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Abstract 
Agarwood planting in Pak Laheng village is done on ultisol soil which is known to be poor 
nutrient, so it needs to be given fertilizer and one of them is NPK tablet fertilizer. The 
objectives of the study were to examine the effect of NPK Tablet fertilizer on the growth of 
agarwood and to determine the appropriate dosage to be given to agarwood plants grown 
on Ultisol soil. The research was conducted at Pak Laheng Village, Toho District, until 12 
week. Research methods was completely randomized design (CRD) with treatment: without 
fertilizer, NPK with 3 tablets/plant, 6 tablets /plant, and 9 tablet/plant. Each treatment was 
repeated in six replications. The data collected and analyzed is the increase of height (cm), 
diameter (mm), and the number of leaves. The results showed that NPK fertilizer tablet was 
influenced to the growth of agarwood plants until the age of 12 weeks. The dosage of fertilizer 
9 tablets/plant are the best to accelerate plant growth on ultisol soil.  




Gaharu merupakan tanaman yang 
menghasilkan hasil hutan non kayu (HHBK) 
bernilai ekonomis sangat tinggi. Jenis hasil 
hutan ini dikenal memiliki aroma yang khas 
dan dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan seperti dufa, obat tradisional dan 
pengharum ruangan. Pemanfaatan gaharu 
pada saat sekarang ini masih belum efisien, 
karena masih banyak memanen dari pohon 
yang tumbuh secara alam (Muindkk, 2010; 
Muindkk, 2012). 
Produksi gaharu Indonesia pada saat ini 
baru terpenuhi sekitar 25-40 ton/tahun, 
sehingga masih sangat jauh dari kouta 
ekspor. Hal tersebut berdampak terhadap 
harga jual gaharu yang saat ini mencapai Rp5 
juta per kilogram. Sejak tahun 2000 sampai 
akhir 2002, angka ekspor gaharu menurun 
yaitu 30 ton dengan nilai US $ 600.000 
(Susilo, 2003). Harga gaharu yang tinggi 
menyebabkan pemburuan gaharu dilakukan 
secara besar-besaran terhadap tegakan alam, 
menyebabkan persediaannya semakin 
berkurang dan mulai menjadi jenis tanaman 
yang musnah (Muin dan Fachrizal, 2016). 
Pencegahan musnahnya pohon 
penghasil gaharu dapat dilakukan dengan 
pengembangan tanaman gaharu melalui 
kegiatan budidaya. Selain mencegah 
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plasma nutfah, penanaman gaharu dapat 
meningkatkan produksi gubal dan nilai 
ekspor baik kualitas maupun kuantitasnya 
(Muin dan Fachrizal, 2016). Selama ini 
penanaman gaharu tersebut sudah dilakukan 
di berbagai tempat dan salah satu diantaranya 
adalah di Desa Pak Laheng Kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat. 
Penanaman gaharu di Desa Pak Laheng 
dilakukan pada tanah ultisol yang sudah 
diketahui miskin hara. Kondisi tanah yang 
demikian akan menjadi masalah untuk 
pembudidayaan gaharu, karena penanaman 
pada lahan (tapak) yang kurang subur 
meyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 
lambat. Untuk mempercepat pertumbuhan 
tanaman pada tanah yang kurang subur, perlu 
dilakukan pemupukan. 
Berbagai jenis pupuk bisa digunakan 
untuk penanaman gaharu pada tanah ultisol 
di Desa Pak Laheng Kecamantan Toho 
Kabupaten Mempawah tersebut. Salah satu 
diantaranya adalah pupuk NPK tablet. Jenis 
pupuk ini sebagian besar sudah digunakan 
untuk perkebunan terutama tanaman sawit 
dan belum pernah dipergunakan untuk 
pemupukan tanaman gaharu. Oleh karena itu 
belum diketahui bagaimana pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan gaharu dan berapa 
tablet yang harus diberikan untuk setiap 
tanaman gaharu yang ditanam pada tanah 
ultisol. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengkaji pengaruh pemberian pupuk NPK 
Tablet terhadap pertumbuhan tanaman 
gaharu pada tanah ultisol di Desa Pak Laheng 
Kecamatan Toho Kabupaten Mempawah, 
dan (2) menentukan jumlah tablet pupuk 
NPK yang sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman gaharu pada tanah ultisol. Hasil 
penelitian dapat digunakan sebagai acuan 
dalam penggunaan pupuk NPK tablet untuk 
penanaman gaharu pada tanah ultisol. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan Kecamatan 
Toho Kabupaten Mempawah, penelitian di 
laksanakan selama 12 minggu di lapangan. 
Objek penelitian adalah tanaman gaharu 
yang berumur 8 bulan yang di tanam di lahan 
terbuka. Penelitian dilakukan dengan metode 
percobaan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan perlakuan : tanpa pupuk (P0), 3 NPK 
tablet/tanaman (P1), 6 NPK tablet/tanaman 
(P2)dan 9 NPK tablet/tanaman (P3). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak enam 
kali dan setiap perlakuan ditanam sebanyak 
satu tanaman, sehingga dari keseluruhan 
penelitian digunakan sebanyak  24 tanaman. 
Pengumpulan data dilakukan setiap dua 
minggu terhadap pertumbuhan tanaman 
gaharu yang terdiri dari tinggi total (cm), 
diameter (mm), dan jumlah daun (helai). 
Pertambahan tinggi, diameter, dan jumlah 
daun dihitung dari selisih pengukuran awal 
dan pengukuran akhir. Seluruh data dianalisis 
menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dan perbedaan antara perlakuan 
dianalisis menggunakan uji beda nyata jujur 
(BNJ). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan Tinggi 
Rerata hasil rekapitulasi pengukuran 
pertambahan tinggi (cm) tanaman gaharu 
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untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisa keragaman pertambahan tinggi tanaman gaharu selama 12 minggu 
(Anovaof the high growth of agarwoodplants increase for 12 weeks) 
Sumber 
keragaman 
Db Jk Kt F-Hit 
F-Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 28.5 9.5 12.3** 3.1 4.94 
Galat 20 15.33 0.77    
Total 23 43.83  KK 5.589   
Keterangan  : ** =  berpengaruh sangat nyata 
 
Hasil analisa keragaman pada Tabel 1, 
terlihat bahwa perlakuan pemberian pupuk 
NPK tablet berpengaruh sangatnyata 
terhadap pertumbuhan tinggi yang 
ditanaman pada tanah ultisol. Selanjutnya 
dilakukan uji BNJ  menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk NPK sebanyak 6 dan 9 
tablet/tanaman sangat baik dan 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman sampai umur 
12 minggu. Perbedaan pertumbuhan 




Gambar1. Grafik perbedaan pertambahan tinggi tanaman gaharu pada setiap perlakuan 
pemberian pupuk NPK tablet (Graph of differences in the height increase of 
gaharu plants in each NPK Tablet fertilizer treatment) 
 
Hasil uji BNJ pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
hanya 3 tablet tidak berbeda nyata dengan 
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sebanyak 6 tablet berpengaruh dan 
berbeda sangat nyata dengan tanpa pupuk. 
Pemberiaan pupuk 9 tablet berbeda sangat 
nyata dengan tanpa pupuk dan pemberian 
3 tablet, namun tidak berbeda nyata 
dengan 6 tablet. Dari analisis terhadap data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk 
NPK tablet sebanyak 6 tablet sudah cukup 
baik untuk mempercepat pertumbuhan 
tinggi tanaman gaharu yang ditanaman 
pada tanah ultisol.  
Pertambahan Diameter 
Hasil analisa keragaman terhadap 
pertambahan diameter tanaman gaharu 
(Aquilaria spp) disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Analisa keragaman pertambahan diameter tanaman gaharu selama 12 minggu 
(Analyzes of gaharu plant diameter increase for 12 weeks) 
Hasil analisa keragaman pada Tabel 2, 
terlihat bahwa pemberian pupuk tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
diameter.  
Jumlah Daun 
Hasil analisa keragaman terhadap 
pertambahan jumlah helaian daun tanaman 
gaharu dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisa keragaman pertambahan daun tanaman gaharu selama 12 minggu 
(Analysis of the gaharu plant leaves increase for 12 weeks) 
Sumber 
keragaman 
Db Jk Kt F-Hit 
F-Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 7.79 2.59 0.23 3.1 4.94 
Galat 20 225.1 11.25    
Total 23 232.9  KK 15.85  
Hasil analisa keragaman pada Tabel 7, 
terlihat bahwa perlakuan pemberian pupuk 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan helai daun. 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tanaman yang diberi pupuk NPK Tablet 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman gaharu (Aquilaria spp) yang 
ditanam pada tanah ultisol. Namun tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
diameter dan pertambahan helaian daun. 
Pertumbuhan yang baik dari pemberian 
pupuk NPK Tablet karena merupakan 
jenis pupuk majemuk mengandung unsur 
hara. Pupuk majemuk yang di gunakan 
dalam penelitian ini memiliki kandungan 




Db Jk Kt F-Hit 
F-Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 194.7463 64.91 0.818196 3.1 4.94 
Galat 20 1586.794 79.33    
Total 23 1781.54   KK 4.88   
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Unsur makro (esensial) yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman yang ditanam 
pada tanah miskin hara. Pupuk majemuk 
merupakan pupuk campuran yang 
umumnya mengandung lebih dari satu 
macam unsur hara tanaman (makro 
maupun mikro) terutama N, P dan K 
(Rosmarkam danYuwono, 2002).Unsur-
unsur hara yang disediakan oleh pupuk 
inilah yang bisa mempercepat 
pertumbuhan tanaman gaharu. Hasil 
analisis menunjukan bahwa tanah ultisol 
sangat rendah dalam hal kandungan hara 
makro terutama N, P,dan K. Kondisi unsur 
hara tanah ultisol seperti ini, menyebabkan 
tanaman gaharu yang diberi perlakuan 
pupuk NPK tumbuh lebih cepat 
dibandingkan dengan tanpa pemberian 
pupuk. Pupuk majemuk yang 
menyediakan unsur makro seperti 
nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan 
belerang mampu meningkatkan kesuburan 
tanah (Mayadewi, 2007 dan Nasahi, 
2010). Kelebihan pupuk NPK yaitu 
dengan satu kali pemberian pupuk dapat 
mencakup beberapa unsur, sehingga lebih 
efisien dalam penggunaan bila di 
bandingkan dengan pupuk tunggal 
(Hardjowigeno, 2003). 
Fungsi Natrium (Na) merupakan 
unsure hara utama bagi pertumbuhan 
tanaman, yang pada umumnya sangat 
diperlukan untuk pembentukan atau 
pertumbuhan bagian-bagian vegetative 
tanaman, seperti daun, batang dan akar, 
tetapi kalau terlalu banyak dapat 
menghambat pembungaan dan pembuahan 
pada tanamannya. Fungsi Nitrogen 
diantaranya adalah untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, dapat 
menyehatkan pertumbuhan daun, daun 
tanaman lebar dengan warna yang lebih 
hijau, meningkatkan kadar protein dalam 
tubuh tanaman, meningkatkan kualitas 
tanaman penghasil daun-daunan. Fungsi 
fosfor (P) berfungsi dalam mempercepat 
pertumbuhan akar semai, dapat 
mempercepat serta memperkuat 
pertumbuhan tanaman muda menjadi 
tanaman dewasa pada umumnya, dapat 
mempercepat pembungaan dan 
pemasakan buah, biji dan gabah, dapat 
meningkatkan produksi biji-bijian (Sutejo, 
2002). Sementara itu, Kalium (K) 
merangsang pertumbuhan akar dan 
translokasi hasil- hasil fotositensis dan 
kekurangan unsur K akan mengakibatkan 
terhambatnya proses respirasi (Purwanto, 
2006).  
Kesimpulan 
Perlakuan Pupuk NPK Tablet dapat 
berpengaruh perbedaan pertumbuhan 
tinggi terhadap pertumbuhan tanaman 
gaharu. Pemberian Pupuk NPK Tablet 
sebanyak 6 dan9 Tablet/tanaman 
merupakan yang terbaik untuk 
mempercepat pertumbuhan tinggi 
tanaman gaharu yang ditanam di tanah 
ultisol. 
Saran 
Pemupukan gaharu pada tanahUltisol 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
pupuk NPK Tablet sebanyak 9 
tablet/tanaman. Meskipun begitu masih 
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perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 
mengenai penggunaan Pupuk NPK Tablet 
dengan perlakuan yang lebih besar dari 9 
Tablet untuk mendapatkan pertumbuhan 
tanaman gaharu yang lebih baik lagi dan 
melakukan pengamatan dengan waktu 
yang lama. 
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